
 
 

1 
 

 HUBUNGAN PENGETAHUAN BANTUAN HIDUP DASAR (BHD) 

DENGAN MOTIVASI POLISI LALU LINTAS DALAM 

MEMBERIKAN BANTUAN HIDUP DASAR PADA 

KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS 

DI KOTA PALU 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

SRI DEVY 

201801087 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

2022 

 

 

  



iii 
 

 
 

 

  



iii 
 

 
 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN BANTUAN HIDUP DASAR (BHD) 

DENGAN MOTIVASI POLISI LALU LINTAS DALAM 

MEMBERIKAN BANTUAN HIDUP DASAR PADA 

KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS 

DI KOTA PALU 
RELATIONSHIP BETWEEN  BASIC LIFE SUPPORT (BLS) KNOWLEDGE 

 AND TRAFFIC POLICE MOTIVATION IN PROVIDING BASIC LIFE  

SUPPORT TO TRAFFIC ACCIDENT VICTIMS IN PALU CITY 

Sri Devy, Afrina Januarista, James Walean 

Ilmu Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

 

ABSTRAK 

 

Kondisi gawat darurat dapat terjadi dimana dan kapan saja. Kejadian pada tahun 

2019-2021 tercatat sebanyak 487 korban. Salah satu yang harus dilakukan adalah 

memberikan Bantuan Hidup Dasar (BHD). Tujuan umum penelitian yaitu telah di uraikan 

hubungan pengetahuan Bantuan Hidup Dasar dengan Motivasi Polisi Lalu Lintas dalam 

memberikan Bantuan Hidup Dasar pada korban kecelakaan lalu lintas di Kota Palu. Jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah Polisi lalu lintas yang berada di daerah Kota Palu 

berjumlah 79 orang pada tahun 2022 jumlah sampel seluruh populasi penelitian yang 

berjumlah 79 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 79 responden memiliki 

pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar sebagian besar adalah cukup dan motivasi 

sebagian besar adalah cukup dengan hasil uji statistik chi square p value 0,0040 < 0,05. 

Simpulan dari penelitian. Ada hubungan bermakna antara pengetahuan Bantuan Hidup 

Dasar dengan motivasi Polisi Lalu Lintas dalam memberikan pertolongan pada korban 

kecelakaan lalulintas di Kota Palu. Saran ditujukan kepada Polres Kota Palu diharapkan 

instansi Polres Kota Palu dapat memberikan peningkatan upaya-upaya penanganan 

terhadap masyarakat khususnya dalam sektor lalu lintas dapat berbentuk pelatihan-

pelatihan bantuan hidup dasar yang diberikan kepada polisi lalu lintas dan seluruh satuan 

kerja yang terlibat di Polres Kota Palu. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi, Bantuan Hidup Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kondisi gawat darurat dapat terjadi dimana saja dan kapan saja bisa 

menimpa siapa saja sehingga dapat dikatakan sangat memerlukan bantuan 

segera mungkin jika tidak dibantu segera mungkin bisa saja mengakibatkan 

kecacatan bahkan kematian. Kasus henti jantung dan henti nafas merupakan 

kondisi keadaan gawat darurat yang sangat mengancam jiwa atau nyawa 

seseorang termasuk korban kecelakaan lalu lintas tingkat kematian pada 

kecelakaan lalu lintas sangat tinggi dibandingkan kecelakaan laut dan pesawat 

terbang ataupun kereta api, kecelakaan lalu lintas adalah kecelakaan yang tidak 

pernah terduga dan tidak pernah diharapkan yang menyebabkan kerusakan 

kendaraan dan kerugian harta benda 1. 

Pada tahun 2018 kecelakaan lalu lintas meningkat 1,32 juta setiap 

tahun, sebagian besar terjadi antara usia 10 dan 24 tahun. Di Negara-Negara 

berpenghasilan rendah, 67% dari setiap 1000.000 penduduk memiliki 27,5 

kematian, dan 8,3 negara berpenghasilan tinggi jumlah kematian  per 1000 

orang di negara tersebut menurut data World Health Organization 2018 global 

road safety report, terdapat sekitar 1,35 juta kematian akibat kecelakaan lalu 

lintas di seluruh dunia setiap tahunnya.
2
 Angka kejadian kecelakaan lalu lintas 

mengakibatkan sekitar 3000 orang tewas, dan lebih dari 3.000.000 orang luka 

setiap tahun, tingkat mortalitas tertinggi per 100.000 penduduk akibat 

kecelakaan lalu lintas terjadi di Afrika dan Asia Tenggara, masing-masing 

dengan estimasi tingkat kematian lalu lintas di jalan (road traffic death rate) 

sebesar 26,6 dan 20,7. cedera Kecelakaan lalu lintas di seluruh Jalan tol di 

Indonesia semakin tinggi, menurut data yang diperoleh dari Badan Pengatur 

Jalan Tol (BPJT) pada tahun 2019, Jalan tol masih aktif atau masih beroperasi 

di berbagai wilayah Indonesia, antara lain tol Trans-Jawa, Sumatera, dan 

beberapa ruas jalan tol. Diantaranya terhubung dengan Kalimantan, 

Balikpapan, Samarinda, dan tol laut Bali memiliki 47 ruas tol dengan total 
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panjang 1577.38 kilometer. lalu lintas tiap harian rata-rata tercatat 

4.572.142 kendaraan yang melintas di seluruh ruas jalan tol yang ada di 

indonesia. Tercatat 3,735 banyaknya kecelakaan lalu lintas di jalan tol setiap 

tahunnya menunjukkan bahwa kecelakaan pada jalan tol di Indonesia cukup 

besar. Ruas jalan tol trans jawa pada tahun 2019 korban meninggal dunia 

akibat kecelakaan lalu lintas total sebanyak 129 orang. Data kecelakaan yang 

dikeluarkan oleh PT Jasa Marga Tbk tahun 2019, meningkatnya jumlah 

kecelakaan lalu lintas di area jalan tol trans jawa pada tahun 2018 jumlah 

kecelakaan sebanyak 1016 kejadian kecelakaan, dan meningkat pada tahun 

2019 menjadi 1312 kejadian, naik sekitar 29,1%. Di jawa tengah pada tahun 

2019 angka kecelakaan tertinggi yaitu di ruas tol Semarang-Batang dan ruas tol 

semarang solo 201 kejadian kecelakaan lalu lalu lintas 2. 

Berdasarkan data kecelakaan di Sulawesi Tengah dari tahun 2019 

hingga tahun 2021 jumlah kecelakaan di tahun 2019 sebanyak 1.652,  korban 

meninggal dunia sebanyak 392, korban luka berat sebanyak 906, korban luka 

ringan sebanyak 1.726, kerugian material sebanyak RP 5.337.690.300.  

Pada tahun 2020 banyaknya jumlah kecelakaan 646, korban mengalami 

luka ringan sebanyak 770, korban mengalami luka berat sebanyak 325, korban 

meninggal dunia sebanyak 187, jumlah kerugian material sebanyak RP 

7.980.300.000. Pada tahun 2021 banyak jumlah kecelakaan 591, korban 

meninggal sebanyak 195, korban mengalami luka ringan sebanyak 641, korban 

mengalami luka berat sebanyak  273, dan kerugian material sebanyak RP 

1989.150.000. 

Berdasarkan data Polres Kota Palu dari tahun 2019 tercatat sebanyak 

220 kasus kecelakaan lalu lintas, adapun data rincian yang didapatkan pada 

kecelakaan lalu lintas  dari Polres Kota Palu yaitu dengan jumlah korban luka 

ringan sebanyak 221 jiwa, korban yang luka berat sebanyak 107 jiwa dan 

korban meninggal dunia sebanyak 36 jiwa. pada tahun 2020 total kasus 

kecelakaan lalu lintas sebanyak 125, adapun rincian jumlah luka ringan 109 

jiwa, luka berat 71 jiwa, meninggal dunia 29 jiwa. Pada tahun 2021 total 

kecelakaan lalu lintas yang terhitung dari bulan Januari-November sebanyak 

142, adapun total jumlah luka ringan sebanyak 16 jiwa, luka berat sebanyak 70 
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jiwa, meninggal dunia sebanyak 36 jiwa. Berdasarkan dari hasil data tersebut 

pada tahun 2021 jumlah kecelakaannya lebih sedikit dari pada tahun 2019 

namun korban meninggalnya setara antara 2021 dengan 2019. 

Salah satu hal yang harus dilakukan Polisi Lalu Lintas dalam 

memberikan Bantuan Hidup Dasar (BHD) yaitu disebut Resusitasi Jantung 

Paru ( RJP) mengingat banyaknya korban kecelakaan yang terjadi dan 

berakibat henti nafas ditempat kejadian maupun diperjalanan menuju Rumah 

Sakit, Menurut Yayasan Ambulans Gawat Darurat 118 Bantuan Hidup Dasar 

adalah suatu dasar untuk menyelamatkan korban apa keadaan yang bisa 

mengancam nyawa dikarenakan penolong harus bisa mengetahui tanda-tanda 

henti jantung dan henti nafas. Dengan cepat memberikan Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) ketidaktahuan penolong atau penatalaksanaan Bantuan Hidup Dasar 

yang tidak benar atau salah dalam memberi tindakan itu sering kali terjadi pada 

si penolong. Polisi Lalu Lintas memiliki peran sangat penting didalam 

melakukan pertolongan pertama kepada korban kecelakaan. Polisi Lalu Lintas 

itu sendiri harus memiliki pengetahuan dan motivasi karena mereka merupakan 

salah satu penolong pertama selain masyarakat. 

Hasil jurnal penelitian Vita Febrian dengan rekannya Rima Semiarty 

dan Abdiana tahun 2017 yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Siswa palang 

merah Remaja dengan Tindakan Pertolongan Pertama Penderita Sinkop di 

Madrasah  Tsanawiyah Negeri 1 Bukittinggi” dengan berjumlah 55 orang dan 

subjek penelitian 47 anggota PMR MTsN 1 Selesai melakukan penelitian pada 

47 orang responden pada anggota PMR MTsN 1 Bukittinggi yang berisi 

tentang sinkop dan pertolongan pertama maka didapatkan hasil 34 responden 

(72,3%) terdapat kategori pengetahuan yang baik dan 13 responden (27,7%) 

berada dalam pengetahuan yang kurang baik, maka kesimpulannya terdapat 

adanya hubungan antara pengetahuan anggota PMR dengan tindakan 

pertolongan pertama penderita sinkop di MTsN 1 Bukittinggi 3. 

Penelitian ilmiah Putu Gede Putra Suastrawan dan rekan I Kadek 

Saputra dan Ni Putu Emy Darmayanti Terkait pada jurnal penelitian yang 

berjudul Hubungan Pengetahuan Pertolongan Pertama Dengan Motivasi 

Membantu Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pada Masyarakat Di Jalan Prof. 
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DR. Ida Bagus Mantra, Bali. Hasil penelitian dari 10 masyarakat dengan teknik 

wawancara terkait pengetahuan pertolongan pertama dan motivasi penolong 

terdapat enam orang diantaranya mengatakan tidak tahu cara melakukan 

pertolongan pertama, takut untuk membantu, takut tidak tahu cara memberikan 

bantuan dengan tepat, berdasarkan hal-hal penelitian ini menjadikan jalan prof. 

dr Ida Bagus Mantra 4. 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang dilakukan pada Polisi 

Lalu Lintas di Kota Palu 7 orang calon responden Polisi Lalu Lintas 

mengatakan bahwa tidak pernah dan tidak berani mengambil tindakan 

dikarenakan takut terjadi kejadian yang lebih fatal pada korban, dari 7 calon 

responden ada 1 orang mengatakan belum pernah mengikuti pelatihan 

pertolongan pertama, ada 6 yang sudah pernah mengikuti pelatihan pertolongan 

pertama atau yang mengetahui pertolongan pertama dan belum berani 

mengaplikasikan ilmu pertolongan pertama. 3 orang yang diwawancarai 

mengatakan Bantuan Hidup Dasar itu menyelamatkan korban kecelakan 

dengan dibawa kerumah sakit alasan penolong langsung membawa kerumah 

sakit karena penolong takut salah dalam memberikan tindakan, 1 orang 

mengatakan Bantuan Hidup Dasar itu menolong korban dengan amankan 

korban dan TKP, 3 mengatakan Bantuan Hidup Dasar itu penting dilakukan 

dengan cara mengamankan korban ketempat yang aman. 

Pada pertanyaan tentang bantuan hidup dasar 5 orang yang mengatakan 

mengetahui tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD), 3 orang mengatakan 

Bantuan Hidup Dasar dilakukan dengan cara memberikan nafas buatan atau 

disebut dengan Resusitasi Jantung paru (RJP) namun responden mengatakan 

tidak pernah melakukan Bantuan Hidup Dasar  dengan cara Resusitasi jantung 

paru pada korban kecelakaan karena mengingat takut salah memberikan 

Resusitasi Jantung Paru(RJP) dan juga responden mengatakan takutnya 

masyarakat berpikiran yang tidak-tidak tentang pemberian Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) dan juga responden mengatakan bahwa jarang menemukan korban 

yang henti nafas karena biasa jika ada korban kecelakaan masyarakat langsung 

bawa kerumah sakit. 5 Responden juga mengatakan bahwa jika memang ada 

korban yang mengalami henti nafas dan jika memang dalam keadaan darurat 
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dan sangat dibutuhkan Resusitasi Jantung Paru (RJP) responden mengatakan 

siap untuk menolong, 2 lainnya tidak mengetahui apa itu Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) alasanya karena responden belum pernah mendapat pelatihan 

tentang Resusitasi Jantung Paru (RJP). 

Terkait dengan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait tentang “Apakah ada Hubungan Pengetahuan Bantuan Hidup 

Dasar Dengan Motivasi Polisi Lalu Lintas Dalam Memberikan Bantuan Hidup 

Dasar Pada Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Palu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan pengetahuan bantuan hidup 

dasar dengan motivasi pada Polisi Lalu Lintas dalam memberikan bantuan 

hidup dasar  pada korban kecelakaan lalu lintas di Kota Palu”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu telah di uraikan hubungan 

pengetahuan Bantuan Hidup Dasar dengan Motivasi Polisi Lalu Lintas 

dalam memberikan Bantuan Hidup Dasar pada korban kecelakaan lalu 

lintas di Kota Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi pengetahuan Polisi Lalu Lintas Kota Palu tentang 

Bantuan Hidup Dasar. 

b. Telah diidentifikasi Motivasi Polisi Lalu Lintas dalam memberikan 

pertolongan pada korban kecelakaan Lalu Lintas. 

c. Telah terealisasi bahwa adanya hubungan pengetahuan Bantuan Hidup 

Dasar dengan Motivasi Polisi Lalu Lintas dalam memberikan 

pertolongan  pada korban kecelakaan lalulintas di Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi 

dan wawasan Ilmu Pengetahuan yang bermanfaat bagi Mahasiswa Sekolah 
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Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara, dalam keperawatan Kegawat 

Daruratan khususnya tentang Bantuan Hidup Dasar. 

2. Bagi Polres Kota Palu 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan Motivasi pada Polisi 

Lalu Lintas dalam memberikan Bantuan Hidup Dasar pada korban 

kecelakaan Lalu Lintas. 

3. Bagi masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam memberikan Bantuan 

Hidup Dasar pada korban kecelakan lalu lintas. 
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